BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan pada bab 1V serta

berdasarkan perumusan masalah yang telah peneliti tentukan pada tahap awal

penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelgjarn make a match dalam mata pelgaran PKn

materi lembaga-lembaga Negarakelas 1V di M1 Pesantren Tanggung Kota

Blitar dilaksanakan dengan cara yang terdapat pada langkah-langkah

pembel g aran:

a

b.

Pendidik menyiapkan materi lembaga-lembaga Negara.

Pendidik menjelaskan secara garis besar materi lembagalembaga
Negara.

Melakukan tanya jawab seputar materi lembaga-|lembaga Negara.
Setelah materi selesal, pendidik memberikan kartu-kartu kepada peserta
didik, yaitu sebagian peserta didik memegang kartu soal pertanyaan dan
sebagian lagi memegang kartu yang berisi jawaban.

Peserta didik membacakan soa di depan kelas secara bergantian, bagi
yang membawa jawaban ia menjawabnya dengan benar.

Setelah selesal di suruh menempelkannyadi papan tulis.

. Setelah peserta didik mengerjakan dengan baik, pendidik mengevaluasi

jawaban peserta didik dan memberikan kesimpulan.
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2. Peningkatan hasil belgjar siswa melaui penerapan model pembelgaran
make a match pada mata pelgjaran PKn materi lembaga-lembaga negara
kelas IV di MI Pesantren Tanggung Kota Blitar. Hal ini dapat diketahui
dari indikator keberhasilan yang berupa nilai hasil belgjar peserta didik
dan proses pembelgjaran. Proses pembelgjaran akan menentukan tingkat
hasil belgar peserta didik. Nilai ketuntasan belgjar peserta didik pada
siklus | yakni sebesar 56,67% yang sebelumnya pada pelaksanaan pre tes
hanya sebesar 20%, pada siklus Il meningkat menjadi 86,67%. Nila hasil
belgjar ini berada pada tingkat keberhasilannya berada pada kriteria yang
sangat baik. Hal ini menunjukkan peserta didik telah mampu menguasai
materi PKn dengan baik. Sedangkan indikator proses pembelgjaran adalah
aktifitas pendidik dan peserta didik. Aktifitas pendidik atau peneliti pada
siklus | adalah 81,42% kemudian pada siklus Il meningkat menjadi
88,57%. Sedangkan aktifitas peserta didik pada siklus | yakni 77,5%,
pada siklus 11 meningkat menjadi 95,55%. Hal ini menunjukkan bahwa
aktifitas pendidik dan peserta didik menunjukkan pada kriteria yang sangat

baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pendliti, ada
beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat, membangun dan

mendukung peningkatan  kualitas pembelgaran PKn di Ml Pesantren
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Tanggung Kota Blitar pada khususnya dan seluruh lembaga pendidikan pada

umumnya, diantaranya adalah:

1. Bagi KepalaMadrasah M| Pesantren

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menentukan
profesionalitas pendidik yang akan menjadi penggar pelgaran
Pendidikan kewarganegaraan (PKn)

b. Sebagai bahan pemberdayaan daam meningkatkan model
pembelgaran Pendidikan kewarganegaraan (PKn) menggunakan
model pembelgjaran Make a match.

2. Bagi Pendidik M1 Pesantren

a. Memperkaya model penyampaian materi dalam proses pembelgaran
sebagal alternatif untuk mengatasi kesulitan guru dalam proses
pembel g aran.

b. Meningkatkan kinerja pendidik.

c. Meningkatkan kreatifitas pendidik dalam proses pembel gjaran.

d. Memacu pendidik untuk melakukan penelitian, khususnya penelitian
tindakan kelas.

3. Bagi PesertaDidik M| Pesantren
b. Menumbuhkan minat peserta didik untuk belgjar mata pelgjaran PKn.
c. Meningkatkan kreatifitas dan pengetahuan peserta didik terhadap mata

pelgjaran PKn.
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d. Meningkatkan hasil belgar peserta didik terhadap mata pelgaran
PKn.
. Bagi Peneliti lain atau pembaca
Bagi penulis yang mengadakan penelitian segenis, hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang
meningkatkan hasil belgjar PKn pada materi Lembaga-lembaga Negara
melalui model pembelgjaran make a match dalam pembelgaran di

sekolah.
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